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Abstrak 
Kesiapsiagaan bencana alam menjadi suatu konsen di Indonesia, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Program Sekolah Siaga Bencana, Sekolah Ramah Anak, Sekolah Tanggap Bencana, 
Sekolah Tangguh Bencana adalah beberapa scenario yang dilakukan pemerintah untuk 
mempersiapkan segala sesuatu jika terjadi bencana di lingkungan pendidikan. Siswa di 
lingkungan pendidikan merupakan unsur yang rentan dalam bencana. Terlebih bagi mereka 
siswa berkebutuhan khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan suatu produk buku 
kesiapsiagaan bencana untuk sekolah inklusi. Strategi atau cara khusus untuk kesiapsiagaan 
bencana harus diperhatikan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa 
berkebutuhan khusus. Metode penelitian adalah R & D. Hasil penelitian ini adalah peningkatan 
kompetensi peserta didik dalam parameter sikap dan tindakan/pengetahuan mitigasi, warga 
sekolah semakin terlatih dalam menghadapi keadaan kedaruratan bencana, dan buku yang 
dikembangkan semakin mengedepankan kepedulian terhadap peserta didik disabilitas dalam 
tanggap darurat bencana di sekolah inklusi.  
Kata Kunci : kesiapsiagaan bencana, sekolah ramah anak, inklusi, Yogyakarta 
 
Abstract 
Natural disaster preparedness is a concern in Indonesia, including in the world of 
education. The Disaster Preparedness School Program, Child Friendly Schools, Disaster 
Response Schools, Disaster Resilient Schools are some of the scenarios carried out by the 
government to prepare everything in the event of a disaster in the educational environment. 
Students in the educational environment are vulnerable elements in a disaster. Especially for 
those students with special needs. The purpose of this study is the development of a disaster 
preparedness book product for inclusive schools. Strategies or special ways for disaster 
preparedness must be considered according to the needs and characteristics of each student with 
special needs. The method used is research and development. The results of this study are 
increasing the competence of students in the attitudes and measures / knowledge of mitigation, 
school residents should be trained in dealing with disaster emergencies, and books developed 
further emphasize the concern for students with disabilities in disaster response in inclusive 
schools. 















Kesiapsiagaan bencana menjadi 
kebutuhan mendasar setiap indvidu untuk 
mengurangi risiko bencana yang dapat 
terjadi tanpa mengenal waktu dan tempat. 
Diperlukan suatu skema pencegahan dengan 
metode yang tepat agar risiko bencana yang 
terjadidapat terminimalisir, terutama 
menyangkut korban manusia. Metode 
pencegahan yang diterapkan kemungkinan 
berbeda di setiap wilayah, karena 
dipengaruhi oleh letak geografis wilayah, 
bencana yang lazim terjadi di wilayah 
tersebut, dan kondisi social masyarakat. 
Sehingga setiap wilayah perlu mengkaji 
metode yang tepat dalam menanggulangi 
bencana alam. Sekolah sebagai tempat 
belajar bagi peserta didik sudah sepatutnya 
berupaya mengamankan dan melindungi 
seluruh siswanya dari berbagai gangguan 
yang dapat terjadi di sekolahnya, tak 
terkecuali terhadap kemungkinan bencana 
yang dapat terjadi sewaktu waktu di 
sekolah. Ketiadaan Standard  Operating 
Procedure (SOP) dan metode 
penanggulangan bencana di sekolah 
berdampak pada penanganan bencana yang 
tak tepat dan hal tersebut akan berakibat 
pada jumlah korban. Sebagai upaya 
mendorong sekolah membangun 
kesiapsiagaan bencana, berbagai institusi 
telah melakukan berbagai program 
pendidikan pengurangan risiko bencana di 
tingkat sekolah dengan metode yang 
dikembangkan masing-masing. Berbagai 
program dan terminologi yang pernah 
dikembangkan adalah Sekolah Siaga 
Bencana (SSB), Pengurangan Risiko 
Bencana Berbasiskan Sekolah (PRBBS), 
dan Sekolah Ramah Anak (SRA) 
(Konsorsium Pendidikan Bencana, 2011). 
Bencana alam dapat terjadi secara tiba-tiba 
maupun melalui proses yang berlangsung 
secara perlahan. Beberapa jenis bencana 
seperti gempa bumi, hamper tidak mungkin 
diperkirakan secara akurat kapan, dimana 
akanterjadi dan besaran kekuatannya. 
Sekolah sepatutnya juga menyiapkan para 
warganya untuk siap dalam menghadapi 
bencana yang dapat sewaktu-waktu. 
Sekolah siaga bencana adalah sekolah yang 
memiliki kemampuan untuk mengelola 
risiko bencana di lingkungannya 
(Konsorsium Pendidikan Bencana, 2011). 
Konsep sekolah siaga bencana dimaksudkan 
sebagai upaya membangun kesiapsiagaan 
sekolah dan komunitasnya dalam 
mengantisipasi bencana (Sarwidi, dkk., 
2013). Sekolah dengan demikian perlu 
mengembangkan sebuah metode 
penanggulangan bencana yang disesuaikan 
dengan jenis bencana yang terjadi di 
sekolahnya.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan di sekolah dasar di wilayah 
Kab. Sleman dan hasil wawancara dengan 
Dinas Perlindungan Perempuan dan Anak 
Kabupaten Sleman, masih belum adanya 
buku pedoman kesiapsiagaan bencana untuk 
sekolah inklusi. Hal ini dikarenakan belum 
adanya pengembangan yang spesifik 
tentang pelibatan siswa disabilitas dalam 
mitigasi bencana untuk sekolah. Sehingga 
pengetahuan dan sikap tanggap darurat 
siswa masih tergolong minim. Terkait 
permasalahan-permasalahan tersebut, maka 
seorang guru biasanya mengundang para 
pakar/ahli untuk mengadakan pelatihan atau 
simulasi bencana di sekolah karena wilayah 
DIY merupakan wilayah yang cukup sering 
mengalami bencana. Bahkan tahun 2006 
terjadi bencana yang sangat besar yaitu 
bencana gempa bumi. Salah satu alterntif 
solusi yang dapat dilakukan terkait 
permasalahan di atas yaitu guru dapat 
menggunakan buku pedoman kesiapsiagaan 
bencana untuk sekolah inklusi. Buku 
pedoman ini memfasilitasi para guru untuk 
mengarahkan dan memberikan pengetahuan 
serta sikap tanggap darurat kepada siswa. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, buku 
pedoman kesiapsiagaan bencana di sekolah, 
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terlebih terintegrasi dengan siswa disabilitas 
masihsulit ditemukan. Oleh karenaitu, 
peneliti ingin mengembangkan suatu buku 
pedoman kesiapsiagaan bencana untuk 
sekolah inklusi yang nantinya akan 
membantu siswa dalam memperoleh 
pengetahuan dan sikap tanggap darurat 
bencana sesuai dengan potensi bencana 
yang ada di wilayah penelitian. Berdasarkan 
paparan diatas, maka dirasa penting untuk 
melakukan kajian terhadap pengembangan 
buku pedoman kesiapsiagaan bencana untuk 
sekolah inklusi untuk memfasilitasi 
pengetahuan dan sikap peserta didik pada 
dalam mitigasi bencana 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
mengadaptasi dari penelitian dan 
pengembangan (R&D) Borg and Gall. Buku 
kesiapsiagaan bencana gempa buni sekolah 
inklusi merupakan buku dalam bentuk cetak 
yang terdiri dari gambar ilustrasi. Tahap 
pengembangan buku kesiapsiagaan bencana 
ini melalui beberapa yaitu : 
1) Analisis (Analyze)  
Tahap analisis merupakan suatu proses 
needs assessment (analisis kebutuhan), 
mengidentifikasi masalah  (kebutuhan). 
Output yang dihasilkan berupa 
karakteristik kebutuhan pengguna (guru) 
dalam mengajarkan kepada siswa. 
Setelah profil pengguna diketahui, maka 
selanjutnya adalah analisis buku 
kesiapsiagaan yang akan dibuat dalam 
bentuk produk buku. 
2) Desain (Design)   
Tahap ini memerlukan relevansi 
racangan buku kesiapsiagaan gempa 
bumi yang harus disesuaikan antara 
kebutuhan peserta didik, anak 
berkebutuhan khusus, aktivitas 
pembelajaran di kelas, dan potensi 
ancaman bencana yang ada di wilayah 
penelitian 
3) Pengembangan (Development).  
Merupakan proses mewujudkan blue 
print atau desain menjadi kenyataan. 
Artinya  pada  tahap ini segala sesuatu  
yang  dibutuhkan atau  yang  akan 
mendukung proses pembelajaran 
semuanya harus disiapkan. Mulai dari 
desain, validasi ahli, uji coba, hingga 
perbaikan produk. 
4) Implementasi (Implementation).  
Implementasi adalah kegiatan nyata 
untuk menerapkan pembelajaran 
mitigasi/kesiapsiagaan bencana yang 
kitabuat. Artinya,  pada  tahap ini semua  
yang  telah dikembangkan bisa 
diimplementasikan setelah produk siap. 
Tahap ini memerlukan lokasi yang  akan 
menggunakan buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi, serta sekolah yang 
digunakan harus bersedia menjadi bahan 
rujukan atas segala pertanyaan yang akan 
muncul atas penggunaan buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi. 
5) Evaluasi (Evaluation). 
Tahap evaluasi merupakan tahap dimana 
melihat apakah produk / buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
berhasil sesuai dengan harapan awal atau 
tidak. Tahap evaluasi data dilakukan 
pada  setiap tahap diatas yang disebut 
evaluasi formatif, tujuan evaluasi pada 
masing-masing tahap adalah untuk 
kebutuhan revisi/penyempurnaan produk 
yang dikembangkan. Misalnya pada 
tahap rancangan kita mendapatkan 
review/masukan ahli untuk perbaikan 
sehingga terjadi pemutakhiran produk 
yang dikembangkan 
Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 5 subjek yaitu: ahli materi, ahli 
bahasa, ahli media, guru sekolah ramah anak di 
sekolah inklusi, dan siswa kelas VI di SD 
Tinom sebanyak 25 siswa, Godean, Sleman, 
Yogyakarta. Analisis kebutuhan dalam 
penelitian ini melibatkan  15 guru inklusi di 
Kab. Sleman. Uji coba skala terbatas dilakukan 
pada 10 guru inklusi, dan uji  coba skala luas 
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dilakukan pada 20 guru. Uji keefektifan produk 
diperoleh melalui uji kompetensi tentang sikap 
dan pengetahuan siswa tentang kesiapsiagaan 
bencana alam berdasarkan parameter sekolah 
siaga bencana. Uji kompetensi dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. 
Sebelum melakukan posttest siswa diberikan 
treatment pembelajaran kesiapsiagaan bencana 
dan pemberian simulasi bencana. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
penilaian produk yang dikembangkan melalui 
validasi ahli dan calon pengguna. Kemudian 
desain penelitian ini adalah One Group Pretest-
Posttest Design dengan menggunakan analisis 
data Wilcoxon sign rank test dan p=0.5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi pendahuluan dilakukan melalui 
FGD terhadap guru SD di kabupaten Sleman 
yang menyelenggarakan program pendidikan 
inklusi. Setiap guru diberikan angket/questioner 
untuk menganalisa kebutuhan yang terkait 
dengan kesiapsiagaan bencana di sekolah 
inklusi. Analisis kebutuhan dilaksanakan di 
salah satu aula SD Negeri Tinom Godean, 
Sleman. Responden dalam analisis kebutuhan 
guru adalah sejumlah 15 guru. Kondisi yang 
terjadi di Sekolah Dasar Sleman Yogyakarta 
yang menjadi lokasi penelitian pengembangan 
desain produk buku kesiapsiagaan bencana 
untuk sekolah inklusi diperoleh dari hasi 
langket dari guru kelas yang mengajar di 
sekolah dasar inklusi di Kabupaten Sleman. 
Angket yang digunakan pada tahap ini adalah 
angket tertutup. Angket guru ini dipergunakan 
sebagai dasar seberapa penting pengembangan 
desain produk buku kesiapsiagaan bencana 
untuk sekolah inklusi dan melihat seberapa jauh 
bagaimana guru mengajar peserta didik dikelas, 
berbagai macam hambatan pembelajaran dan 
kebutuhan desain produk buku kesiapsiagaan 
bencana untuk sekolah inklusi. Hasil analisis 
terhadap 15 guru adalah pembelajaran 
kesiapsiagaan bencana sangat membutuhkan 
buku khusus, terlebih untuk membantu siswa 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dalam 
mitigasi bencana. Terdapat 15 guru atau 100% 
guru memberikan jawaban bencana gempa 
bumi adalah bencana yang paling urgent dan 
perlu disusun buku kesiapsiagaan gempa bumi 
di sekolah inklusi. Jawaban guru ini sangat 
beralasan karena gempa bumi Hal ini sangat 
ditakutkan karena frekunsi kejadian gempa 
bumi di Indonesia cukup tinggi. Sedangkan 
belum terdapat buku khusus untuk 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi yang di 
desain khusus utuk sekolah inklusi. Rancangan 
atau desain produk awal produk awal buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi untuk 
sekolah inklusi masih berupa draf awal yang 
siap untuk dinilai oleh ahli.  Proses pertama 
dalam pembuatan buku kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi di sekolah inklusi adalah 
pembuatan desain ilustrasi/gambar. Aplikasi 
yang dipakai dalam pembuatan ilustrasi adalah 
Adobe Photoshop dengan menggunakan pen 
stylus. Gambar ilustrasi menggunakan tokoh 
siswa sekolah dasar dan guru sehingga relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ilustrasi 
buku juga melibatkan siswa disabilitas sebagai 
tokoh, hal ini memperkuat kesan/karakter siswa 




Gambar 1. Proses Pembuatan gambar ilustrasi 
buku kesiapsiagaan bencana 
Desain buku kesiapsiagaan bencana gempa 
bumi selanjutnya memasuki tahapan layout dan 
editor. Proses ini menggunakan aplikasi berbasis 
web yaitu canva.  




Gambar 2. Proses layout buku kesiapsiagaan 
bencana 
Pada tahap ini, seluruh gambar ilustrasi 
diberikan narasi agar pembaca memahami 
maksud dan tujuan gambar. Produk buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi untuk 
sekolah inklusi dibuat dan dikembangkan sesuai 
dengan tingkat umur dan kematangan siswa 
sekolah dasar.  Buku ini memiliki banyak 
gambar tentang cara evakuasi dan disajikan 
dalam bentuk ilustrasi gambar yang menarik 
karena disesuaikan dengan gambar siswa dan 
guru sekolah dasar.   Berikut ini dipaparkan hasil 
rancangan produk awal. 
Desain Produk buku kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi untuk sekolah inklusi ini divalidasi 
oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.  
Proses validasi dilakukan dengan memberikan 
nilai pada angket penilaian ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli media terhadap buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Penilaian 
komponen kelayakan isi, kebahasaan,dan 
penyajian termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan persentase keidealan secara berturut-
turut adalah 95%, 97,2%, dan 95%. Berdasarkan 
hasil penilaian desain produk buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi dapat 
disimpulkan bahwa kualitas buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi untuk sekolah inklusi 
secara umum adalah sangat baik dengan 
presentase keidealan mencapai 95% (sangat 
baik). Dari ketiga penilaian ahli dalam menilai 
produk terdapat beberapa revisi ilustrasi yang 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :  
Sebelum Sesudah 
  
Ilustrasi pada bentuk penyelamatan diri siswa di bawah meja, siswa yang berlindung dibawah meja 
seharusnya memegang kaki meja, agar posisinya tidak berubah dan bergeser, ketika meja bergeser 
tentu tidak dapat melindungi bagian tubuh dari siswa  yang berlindung 




Sama seperti diatas, siswa harus memegangi kaki meja agar stabil dan tidak berubah posisi agar 
dapat melindungi tubuh siswa dengan optimal 
  
Gambar ilustrasi yang sedang melakukan orientasi mobilitas antara guru dan siswa kurang 
menarik, perlu penambahan ornamen pada dinding dan ditambah dengan penanda jalur evakuasi 
 
Draft desain produk kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi yang sudah dinilai oleh 
validator selanjutnya digunakan pada saat uji 
coba lapangan skala kecil. 
Uji coba produk terbatas /kecil dilakukan 
untuk mendapatkan tanggapan dan penilaian dari 
pengguna / guru  terhadap desain produk buku 
kesiapsiagaan bencana untuk sekolah inklusi. 
Tahap ini diujicoba pada 10 guru sekolah dasar 
Inklusi di Sleman Yogyakarta. Guru yang 
terpilih dalam uji coba skala terbatas 
memberikan tanggapan terhadap produk produk 
buku kesiapsiagaan bencana untuk sekolah 
inklusi yang dikembangkan. Pada tahap ini guru 
menilai dari sisi kemenarikan, keterbacaan,  
keterpahaman terhadap buku, serta kemudahan 
penggunaan buku. Guru diminta untuk melihat 
dan menilai sebagai mana tingkat keterbacaan 
buku kesiapsiagaan bencanauntuk sekolah 
inklusi. Data yang diperoleh dari hasil uji coba 
skala terbatas ini kemudian dikaji untuk 
mengetahui tanggapan guru tentang buku 
kesiapsiagaan bencana untuk sekolah inklusi 
yang dikembangkan sebelum di uji cobakan 
pada tahap selanjutnya yaitu uji skala luas.  
Tabel distribusi frekuensi penilaian guru secara 
lebih jelas dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 1. Hasil uji coba skala terbatas 
Berdasarkan hasil perhitungan tahap uji  
coba skala terbatas bahwa aspek / kaidah 
penyusunan buku dengan relevansi kebutuhan 
dan karakteristik belajar pengguna / peserta 
didik yang terkandung dalam produk buku 
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presentase sebesar 92,6% dari 100% dan jika 
dokonversikan pada skala 4 termasuk dalam 
kategori “sangat baik”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa konten pada produk buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi untuk 
sekolah inklusi yang dikembangkan sudah sesuai 
dan   sangat layak untuk digunakan sebagai buku 
kesiapsiagaan bencana di sekolah inklusi. 
Dalam uji coba skala terbatas ini peneliti 
mendapatkan masukan dari guru terkait dengan 
desain ilustrasi yang disajikan. Saran tersebut 
digunakan untuk perbaikan buku kesiasiagaan 
agar menjadi produk yang lebih sempurna. 
Beberapa saran / masukan tersebut adalah 





Gambar ilustrasi dalam lorong menuju pintu darurat sebelumnya polos tanpa lantai, tanpa jalur 
penunjuk arah, tanpa keterangan tulisan selanjutnya diperbaiki dan dilengkapi agar mudah 
dikenali dan semakin menujukkan fungsinya sebagai jalure vakuasi darurat 
Uji caba skala luas dilaksanakan untuk 
melihat tingkat keterbacaan calon pengguna 
yang lebih luas. Responden pada tahap ini 
adalah 20 orang. Uji skala terbatas 
menggunakan angket / kuesioner yang sama 
dengan uji skala terbatas. Dengan metode yang 
sama dan cara pengukuran yang sama dengan 
uji skala terbatas, menunjukkan hasil dari uji 
skala luas nilai persentase penilaian 92.75%. 
Hal ini menunjukkan buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi sekolah inklusi tergolong 
sangat baik. Dalam uji coba skala terbatas ini 
peneliti mendatkan masukan dari guru terkait 
dengan desain ilustrasi yang disajikan. Saran 
tersebut digunakan untuk perbaikan buku 
kesiasiagaan agar menjadi produk yang lebih 
sempurna. Beberapa saran / masukan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
  









Gambar ilustrasi dalam penyelamatan korban gempa bumi di lingkungan sekolah 
sebelumnya polos tanpa ornament sedikitpun, selanjutnya diperbaiki dan dilengkapi agar 
sekolah mempunyai estetika / keindahan di lingkungan sekolah 
Uji coba operasioanal / 
keefektifan dilaksanakan untuk 
mengetahui bagaimana keefektifan 
produk yang dikembangakan terhadap 
hasil belajar peserta didik agar produk 
benar-benar dapat diimplementasikan 
sebagai produk kesiapsiagaan 
bencanagempa bumi sekolah inklusi. Uji 
coba operasional penggunaan buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
sekolah inklusi dilaksanakan di SD 
Negeri Tinom, Godean, Sleman, 
Yogyakarta, terdapat dua jenis variable 
sebagai berikut: Penggunaan buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi di 
sekolah inklusi sebagai variable bebas 
(X) Hasil belajar peserta didik tentang 
sikap dan pengetahuan mitigasi bencana 
gempa bumi sebagai variable terikat (Y) 
Uji coba operasional produk mengambil 
populasi seluruh peserta didik kelas V 
sebagai subjek penelitian. Data dari 
subyek penelitian sejumlah 25 peserta 
didik. Prosedur yang peneliti lakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan tes awal (pretest) kepada 
peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan awal hasil belajar siswa. 
Kegiatan berikutnya adalah memberikan 
perlakuan (treatment) dengan 
pembelajaran menggunakan buku 
kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
selama dua kali pertemuan, peserta didik 
kemudian diberikan tes uji kompetensi 
untuk mengetahui hasil belajar setelah 
mendapatkan perlakuan (posttest). 
Berikut adalah deskripsi hasil penelitian 
pada tahap uji coba operasional: Dari 
hasil tes awal (pretest) di atas dapat 
disajikan informasi dalam bentuk 
diagram di bawah ini:
 




Gambar 2. Nilai pretest-posttest   
Pengujian hipotesis ”Buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi sekolah inklusi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik”, 
dilakukan dengan menganalisa data pretest dan 
posttest yang telah terkumpul menggunakan 
statistic nonparametric yaitu Wilcoxon Sign 
Rank Test.  Adapun analisisnya adalah sebagai 
berikut:Jika T1>T2 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak.Dengan demikian hipotesis menyatakan 
bahwa buku kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
sekolah inklusi dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik tidak dapat diterima kebenarannya. 
Jika T1<T2 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian hipotesis menyatakan bahwa 
Buku kesiapsiagaan bencana gempa bumi 
sekolah inklusi dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dapat diterima kebenarannya. 
Keputusan uji dalam uji coba operasional 
adalah: Jika Asymp. Sig Z ≤ 5 % (α = 0,05) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika Asymp. 
Sig Z ≥ 5 % (α = 0,05) maka Ho  diterima dan 
Ha ditolak. Hasil perhitungan analisis Uji 
Ranking bertanda Wilcoxon menggunakan SPSS 
adalah sebagai berikut: 
Test Statisticsb 








a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Tes statistik di atas menghasilkan Z 
hitung sebesar -4,399 dengan 
probabilitas sebesar 0,000 berada di 
bawah 0,05. Oleh karena nilai 
probabilitas dari analisis Wilcoxon 
Signed Rank Test lebih kecil dari pada 
probabilitas kesalahan atau margin error 
sebesar 5% (α=0,05), maka dapat 
dikatakan bahwa buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hipotesis dalam uji coba operasional ini 
yang berbunyi: “buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi sekolah inklusi 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik” adalah signifikan dapat diterima 
kebenarannya. 
Buku kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi untuk sekolah inklusi sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran di 
sekolah. Sekolah merupakan tempat 
perkembangan peserta didik dan harus 
aman dari bencana. Pengukuran 
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana di 
sekolah menggunakan parameter terdiri 
dari sikap dan tindakan / pengetahuan, 
perencanaan kesiapsiagaan, kebijakan 
sekolah mobilisasi sumber daya 
(Konsorsium Pendidikan Bencana, 
2011). Sekolah yang aman bencana 
wajib memberikan rasa aman serta 
perlindungan terhadap peserta didik yang 
ada di sekolah. Menumbuhkan dan 
menjamin rasa aman di lingkungan 
sekolah sangat penting, hal ini terkait 
dengan motivasi belajar dan kepercayaan 
dari masyarakat terkait dengan layanan 
pendidikan di suatu sekolah. Beberapa 
temuan dalam penelitian terkait dengan 
kesiapsiagaan bencana di sekolah adalah 
aspek yang harus diperhatikan oleh 
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bencana adalah memberikan 
pengetahuan kepada warga sekolah 
tentang kebencanaan, serta memberikan 
simulasi kebencanaan untuk 
merencanakan sumber daya yang 
dimiliki sekolah (Zahrodkk, 2017). 
Terjadinya bencaa gempa bumi yang 
terjadi di Yogyakarta (2006), Aceh 
(2004), dan erupsi Gunung Merapi 
(2010) mengakibatkan terganggunya 
proses pembelajaran di sekolah. Hal ini 
menjadi penghargaan berharga bagi siapa 
saja, bahwa bencana akan menimbulkan 
dampak yang luar biasa dan menjalar di 
kesemua aspek kehidupan. Bencana yang 
tidak dapat dihindari harus di antisipasi 
dengan pelatihan dan pemberian materi 
kesiapsiagaan bencana. Tiap individu 
harus memiliki pengalaman dalam 
merencanakan segala potensi terjadinya 
bencana. Tiap komponen dalam 
Pendidikan seyogyanya harus adaptif 
dalam menghadapi kejadian di masa 
yang akan datang (Terpstra, 2011). 
Komponen sekolah harus mempunyai 
pengalaman dalam menghadapi bencana 
agar manajemen bencana di sekolah 
dapat meningkat dan membawa individu 
lebih siap dalam menghadapi bencana di 
sekolah. Kunci keberhasilan kegiatan 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 
adalah menciptakan suatu kestabilan 
kesiapsiagaan bencana pada waktu 
sebelum terjadinya bencana (Graham, 
Shirm et al., 2006). Memberikan materi 
dan pelatihan mitigasi bencana di 
sekolah inklusi tidaklah cukup, aspek 
integrasi dengan lingkungan masyarakat 
dan pemangku kepentingan sangat 
dibutuhkan. Oleh  sebab itu perlunya 
perencanaan  dan  kebijakan sekolah 
serta   program  pelatihan untuk 
memastikan terlaksananya kesiapsiagaan 
akan bencana (Karanci,  Aksit  et  al., 
2005).  
Sebagai sekolah yang ramah anak dan  
aman terhadap bencana setidaknya harus 
menginternalisasikan nilai lingkungan dalam di 
sekolah, misalnya saja kebijakan sekolah 
berwawasan lingkungan, pengembangan 
kurikulum berbasis kurikulum, pengembangan 
kegiatan berbasis partisipatif, dan 
mengembangkan sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan di sekolah (Setyaningsih & 
Indrayati, 2005). Dampak bencana  yang  sangat 
luar biasa selama ini terjadi lebih sering 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 
pemahaman masyarakat terhadap potensi 
kerentanan bencana serta mitigasi dalam 
mengurangi dampaknya.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian  
kesiapsiagaan bencana yang dilakukan di SD 
Negeri Tinom, Godean, Sleman dapat diambil 
kesimpulan bahwa produk yang dikembangkan 
berhasil memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa dalam parameter sikap dan 
pengetahuan / tindakan kesiapsiagaan bencana 
untuk sekolah inklusi, sehingga kompetensi 
peserta didik terhadap sikap dan pengetahuan 
mitigasi bencana gempa bumi semakin 
meningkat. Melalui buku kesiapsiagaan bencana 
gempa bumi sekolah inklusi yang 
dikembangkan, warga sekolah semaikin terlatih 
dalam menghadapi keadaan kedaruratan bencana 
di lingkungan sekolah. Buku kesiapsiagaan 
bencana gempa bumi sekolah inklusi yang 
dikembangkan memungkinkan pelibatan secara 
aktif antara sekolah dengan pihak yang 
berkepentingan dalam kedaruratan bencana. 
Melalui buku yang dikembangkan semakin 
mengedepankan kepedulian terhadap peserta 
didik disabilitas sebagai kategori yang rentan 
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